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ABSTRAK 
 
Hairani Nasution, (2019):  Peranan Perempuan Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Keluarga Menurut Ekonomi Islam 
(Studi Kasus Buruh Perempuan di PT. Gunung 
Sawit Mas di Desa Rantau Kayu Kuning 
Kecamatan Tambusai) 
 
Penelitian ini di latar belakangi oleh pengamatan penulis mengenai 
peranan perempuan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga menurut 
Ekonomi Islam,  peran perempuan dalam rumah tangga pada saat ini telah 
bergeser dalam arti perempuan keluar rumah untuk bekerja membantu sang 
suami. Fenomena peran dan kontribusi perempuan bekerja sangat besar, dapat 
dilihat dari semangat para perempuan dalam bekerja. Perempuan di Desa Rantau 
Kayu Kuning Kecamatan Tambusai  ini bekerja sebagai buruh di PT. Gunung 
Sawit Mas membuat para perempuan memiliki dua peran sekaligus, yakni peran 
yang bertugas mengurus rumah tangga dan peran yang bertugas di luar rumah atau 
bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah apa saja jenis 
kesejahteraan yang diterima oleh buruh perempuan yang bekerja di PT. Gunung 
Sawit Mas dan bagaimana peranan perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga menurut Ekonomi Islam. 
Penelitian ini adalah penelitian sosiologis (lapangan) dan sifat penelitian 
ini adalah deskriptif  analisis, yakni menggambarkan tentang pokok permasalahan 
yang diteliti dan kemudian dianalisa. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif  kualitatif. Sedangkan tekhnik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara, angket, dan studi kepustakaan.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa jenis kesejahteraan yang diberikan 
oleh PT. Gunung Sawit Mas adalah tunjangan keluarga, jaminan kesehatan, 
perumahan, jaminan kesehatan bekerja serta asuransi kecelakaan. 
Selanjutnya, peranan perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga dilatar belakangi oleh istri yang bekerja sebagai buruh di PT. Gunung 
Sawit Mas. Hal ini dikarenakan adanya desakan kebutuhan ekonomi keluarga, 
ditambah lagi keadaan suami mayoritas yang bekerja sebagai petani biasa 
sehingga mereka mengizinkan istri bekerja. Sehingga hal ini tidak bertentangan 
dengan Ekonomi Islam. 
 
 ii 
 
KATA PENGANTAR 
         
 
Alhamdulillah, segala puji syukur kita kehadirat Allah SWT yang telah 
memberi nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat kesempatan dan kesehatan, 
sehingga penulis diberikan kekuatan serta kesehatan dan dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul, “Peranan Perempuan Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus Buruh Perempuan PT. Gunung Sawit Mas 
di Desa Rantau Kayu Kuning Kecamatan Tambusai)” ini dapat diselesaikan sesuai 
yang diharapkan sebagaimana mestinya tanpa ada suatu hambatan apapun. 
 Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad  SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Semoga kita 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa’at beliau di 
hari akhir kelak, amin. 
 Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada 
kekurangan, kalau terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu 
berasal dari Allah SWT. Namun kalau dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka 
itu datangnya dari penulis sendiri. Hal ini tidak lain karena kemampuan, cara 
berfikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam 
penulisan skripsi ini penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak 
yang bersifat membangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan 
dikemudian hari. Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terimah kasih yang 
tak terhingga kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis hingga selesainya 
skripsi ini yaitu kepada : 
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1. Orang tua dan keluarga tercinta yang senantiasa mendo’akan, memotivasi dan 
mengharapkan keberhasilan ananda, sekaligus dukungan moril maupun 
materil yang memberi semangat kepada ananda yakni Ayahanda M. Asri NST 
dan Ibunda Nur Asimah yang selalu ada di hati ini serta Kakak-kakak ku 
Sadiroh S.Sy dan Mardiah, Abang Iparku M. Sukri, dan Adik-adikku Andri 
Halomoan SH, Saifuddin, Romali, dan Maria Ulfa serta keponakan Saya M. 
Yuda Pratama, M. Angga Saputra, dan M. Dion yang juga memberi semangat. 
2. Bapak Prof. Dr. H.Akhmad Mujahidin M.Ag  selaku Rektor UIN SUSKA 
Riau dan seluruh citivis akademika UIN SUSKA Riau. 
3. Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum, 
Bapak Dr. Drs. Heri Sunandar, MCL, selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. 
Wahidin, M.Ag, selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr, H. Maghfirah, MA, 
selaku Wakil Dekan III yang bersedia mempermudah penulis dalam penulisan 
skripsi. 
4. Bapak Bambang Hermanto, M.A, dan Bapak Syamsurizal, SE M.Sc, Ak 
selaku Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Ekonomi Islam, Bapak Ibu dosen 
dan karyawan karyawati Fakultas Syari’ah dan Hukum yang telah 
memberikan  nasehat-nasehat yang terbaik yang membantu penulis selama 
perkuliahan. 
5. Ibu Dra. Murny, M.Pd selaku pembimbing yang telah banyak memberikan 
bimbingan, memperbaiki dan menyempurnakan  materi sistematika penulisan 
dan telah mengorbankan waktunya kepada penulis dalam penyelesaian skripsi 
ini.  
6. Bapak Dr. Amrul Muzan, S.HI, M.Ag selaku Pembimbing Akademik yang 
memberikan nasehat dalam masa perkuliahan. 
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7. Kepada Bapak Ibu pengelola perpustakaan Fakultas Syari’ah dan Hukum serta 
pengelola perpustakaan UIN Suska Riau, terimah kasih atas peminjaman buku  
sebagai referensi bagi penulis. 
8. Sahabatku teristimewa dan paling spesial Iin Indarwati, SE serta teman-teman 
seperjuangan EI 4 angkatan 2013. 
9. Akhirnya tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain terimah kasih yang 
sedalam-dalamnya, semoga Allah SWT membalasnya dengan balasan yang 
berlipat ganda, amin. 
Wabillahitaufiq Walhidayah Wassalaamu’alaikum Wr. Wb 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
  
A. Latar Belakang 
Emansipasi wanita yaitu usaha melepaskan diri dari peranan wanita 
yang terbatas dari sistem kekerabatan untuk mendapatkan status baru, sesuai 
dengan zaman baru, dalam keluarga dan dalam masyarakat besar.
1
 Perubahan 
pada sistem perekonomian dalam masyarakat tersebut membawa perubahan 
pada alokasi ekonomi keluarga. Dalam hal ini perempuan berubah karena 
peranan perempuan dalam bidang ekonomi berubah pula.
2
 
Di dalam sebuah keluarga wanita memiliki tanggung jawab pada ranah 
domestik karena ia bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Kaum pria 
memiliki tanggung jawab untuk mencari nafkah bagi keluarga. Keadaan ini 
pada akhirnya memposisikan kaum perempuan di bawah kaum pria di dalam 
sebuah keluarga.
3
  
Pertisipasi wanita dalam dunia kerja telah memberikan kontribusi yang 
besar terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya bidang ekonomi. Angka 
wanita pekerja di Indonesia dan juga di negara lain masih akan terus 
meningkat karena beberapa faktor, seperti : meningkatnya kesempatan belajar 
bagi wanita, keberhasilan program keluarga berencana, banyaknya tempat 
                                                             
1
  Pudjiwati Sajogyo, Peranan Wanita dalam Perkembangan Masyarakat Desa. (Jakarta : 
CV Rajawali. 1985), hlm.28 
 
2
 Ibid, hlm. 30 
 
3
 Lukman Sutrisno, Kemiskinan Perempuan dan Pemberdayaan, (Yogyakarta : Kanisius, 
1997) hlm. 97  
  
 
2 
penitipan anak dan kemajuan teknologi yang memungkinkan wanita dapat 
mengatasi masalah keluarga dan masalah kerja. Peningkatan pertisipasi kerja 
tersebut bukan hanya mempengaruhi konstelasi pasar kerja, tetapi juga akan 
mempengaruhi kesejahteraan perempuan itu sendiri dan kesejahteraan 
keluarganya. Perempuan yang bekerja akan menambah penghasilan keluarga, 
yang secara otomatis mampu meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan 
seluruh anggota keluarga.
4
  
Pada masa jahiliyah posisi dan peran wanita sangat direndahkan. Bila 
seorang wanita melahirkan seorang anak perempuan maka anak tersebut 
segera dikuburkan hidup-hidup. Mendapatkan anak perempuan di zaman itu 
merupakan aib besar bagi kedua orang tuanya. Konon Umar Ibn Khattab pun, 
sebelum  memeluk agama Islam pernah menguburkan bayinya secara hidup-
hidup dizaman Yunani kuno, wanita juga dilarang membelanjakan harta 
sendiri.
5
 
Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Nahl ayat 97 yang berbunyi : 
                         
                   
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laiki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
 
                                                             
4
 H.M Antho Mudzakar, DKK, Wanita Dalam Islam Masyarakat Indonesia. (Yogyakarta 
: Sunan Kalijaga Press. 2001), hlm. 189 
  
5
 Salim Hidayah, Wanita Islam dan Kepribadian dan Perjuangannya, (Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya, 1994), cet. Ke 2, hlm. 10    
  
 
3 
Ayat diatas secara tegas menempatkan kesejajaran antara laki-laki dan 
wanita dalam bekerja dan mendapatkan hak-haknya. Pada dasarnya ajaran  
sangat mendorong kepada kaum wanita untuk berkarya secara maksimal 
sesuai dengan kemampuan dan kodratnya. Karna itulah, wanita memiliki 
kedudukan yang sama dengan pria dalam pandangan Islam, antara lain pria 
dan wanita mempunyai hak yang sama dalam pendidikan dan ilmu 
pengetahuan. Wanita juga memiliki hak yang sama untuk menyertakan 
pendapat dan inspirasinya. Di masa Nabi SAW, wanita ikut berperang 
mendukung tugas pria.   
Posisi wanita dalam Islam, pada dasarnya sejajar dengan kaum laki-
laki dalam berbagai masalah kehidupan, sesuai dengan kodrat masing-masing. 
Tugas dan tanggung jawab kaum wanita dalam urusan rumah tangga adalah 
mengurus anak dan suami. Pada zaman sekarang tidak sedikit para istri yang 
ikut serta dalam mencari nafkah untuk menutupi kehidupan keluarga. Namun, 
harus diingat bahwa istri jangan sampai mengungkit-ungkit hasil usahanya dan 
mengucilkan peran suami. Berbeda halnya sekiranya pendapatan suami yang 
penghasilan kurang memadai, sedangkan nafkah keluarganya diabaikan 
seperti menghabiskan uang untuk berfoya-foya dan berjudi.  
Dalam persoalan ini istri berhak menuntut nafkah sebagaimana 
layaknya. Oleh karena itu, jika suami termasuk orang yang mampu dan 
berkerja, maka istri hanya mengatur urusan rumah tangga semata. Wanita 
adalah pimpinan dalam rumah tangganya dan akan diminta pertanggung 
jawaban atas kepemimpinannya.
6
 
                                                             
6
 Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta : Siraja 2006), Cet. 
Ke I Hlm. 215 
  
 
4 
Dengan perkembangan zaman saat ini, peran wanita tidak hanya 
sebatas mengurus anak dan suami, tetapi juga membantu suami dalam mencari 
nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Buruh perempuan yang bekerja 
diluar harus dapat membagi waktu antara pekerjaan rumah dan pekerjaan di 
kantor. Apalagi dengan keadaan ekonomi yang sekarang wanita dituntut untuk 
bisa membantu suami dalam mencari nafkah. Tentu saja peran wanita sebagai 
buruh perempuan dan bekerja di luar rumah membuat kita tidak bisa menutup 
mata bahwa kadang-kadang istri pun dituntut untuk mampu juga berperan 
sebagai pencari nafkah.
7
 
Akan tetapi, syariat Islam atas wanita tidaklah terlalu keras. Jika 
seorang wanita memiliki keperluan rumah tangga, seperti hendak berobat atau 
mencari nafkah (karena sudah janda atau sudah tidak mampu), Islam memiliki 
toleransi. Di dalam hadist Rasulullah riwayat Bukhori disebutkan, yang 
artinya : “sesungguhnya Allah memberi izin kepada Kamu (wanita), tetapi izin 
keluar rumah itu hanya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga saja (HR. 
Bukhori)”. Meskipun demikian, sebaiknya istri menjaga agar toleransi 
tersebut tidak mengubah aturan utama masyarakat Islam, yaitu bahwa tugas 
utama wanita adalah di dalam rumah tangganya.
8
   
Sejauh ini pengembangan sektor industri makin marak. Hal itu 
sebenarnya tuntutan globalisasi itu sendiri. Di Indonesia kota-kota industri 
                                                                                                                                                                      
 
7
 Euis Amelia, Keadilan Distributif Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta : Rajawali Press, 
2009), Cet. Ke 1 hlm.353 
 
8
 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta : Gema Insani, 1998), Cet 
Ke I HLM. 139-140  
  
 
5 
mulai berkembang dan menghasilkan barang-barang produksi yang bermutu. 
Sebuah industri tidak akan dapat menghasilkan produk, kalau tidak ada 
pekerja atau buruh di dalamnya. Oleh karena itu, buruh perempuan yang 
bekerja di PT. Gunung Sawit Mas telah memberikan sumbangan dalam 
peningkatan dan pertumbuhan ekonomi di Desa Rantau Kayu Kuning 
Kecamatan Tambusai.  
Berkaitan dengan kesejahteraan buruh perempuan yang bekerja di PT. 
Gunung Sawit Mas di Desa Rantau Kayu Kuning Kecamatan Tambusai 
seakan terpinggirkan secara ekonomi. Upah buruh perempuan di PT. Gunung 
Sawit Mas lebih rendah dari pada upah buruh laki-laki karena buruh 
perempuan selalu dianggap berstatus lajang. Karena laki-laki sebagai kepala 
keluarga, sementara perempuan ditanggung oleh suaminya. Buruh perempuan 
yang bekerja di PT. Gunung Sawit Mas tersebut tidak mendapat tunjangan 
keluarga serta jaminan sosial untuk suami dan anak. 
Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi memang tidak terlepas dari 
sektor industri. Sebab industri memberikan sumbangan yang besar terhadap 
pertumbuhan suatu desa. Selanjutnya industri itu sendiri tidak akan dapat 
beroperasi tanpa adanya tenaga kerja yang mendukung. Khususnya dalam hal 
ini adalah buruh perempuan yang bekerja di PT. Gunung Sawit Mas.  
Buruh perempuan yang bekerja di PT. Gunung Sawit Mas tidak hanya 
berperan sebagai ibu rumah tangga yang menjalankan fungsi reproduksi, 
mengurus anak dan suami atau pekerjaan domestik lainnya, tetapi juga ikut 
  
 
6 
berperan di berbagai bidang kehidupan sosial, ekonomi, maupun politik. 
Contohnya di PT. Gunung Sawit Mas.
9
 
Distribusi pendapatan nasional di antaranya individu atau kelompok di 
dalam masyarakat. Pada umumnya pendapatan tidak di distribusikan secara 
merata di antara individu dalam suatu negara, di antaranya ada orang kaya dan 
orang miskin.
10
 
Oleh karena itu, Penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh bagaimana 
buruh perempuan yang bekerja di PT. Gunung Sawit Mas tersebut dalam 
meningkatan ekonomi keluarga. Penelitian ini Penulis lakukan di Desa Rantau 
Kayu Kuning Kecamatan Tambusai yang akan Penulis tuangkan dalam sebuah 
karya ilmiah yang berjudul : “PERANAN PEREMPUAN TERHADAP 
PENINGKATAN KESEJAHTERAAN KELUARGA MENURUT 
EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Buruh Perempuan Di PT. Gunung 
Sawit Mas di Desa Rantau Kayu Kuning Kecamatan Tambusai)”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah yang dihadapi oleh 
kaum wanita adalah di samping melakukan pekerjaan rumah tangga kaum 
wanita juga harus membantu mencari nafkah dengan bekerja sebagai buruh di 
PT. Gunung Sawit Mas. Dari uraian diatas penulis dapat merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Apa saja jenis kesejahteraan yang diterima oleh buruh perempuan yang 
bekerja di PT. Gunung Sawit Mas ?  
2. Bagaimana peranan perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga menurut Ekonomi Islam ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui jenis kesejahteraan yang diterima oleh buruh 
perempuan yang bekerja di PT. Gunung Sawit Mas.   
b. Untuk mengetahui peranan perempuan bekerja dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga menurut Ekonomi Islam. 
2. Manfaat  
a. Sebagai bahan sumbangan pemikiran buat almamater dimana penulis 
menuntut ilmu. 
b. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan Ekonomi Islam 
khususnya masalah peranan perempuan terhadap peneingkatan 
kesejahteraan keluarga. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam 
Ekonomi Islam pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau (Pekanbaru). 
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D. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reasech) Peneliti 
mengambil lokasi penelitian di Desa Rantau Kayu Kuning Kecamatan 
Tambusai. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah direktur, pihak 
manajemen, dan beberapa buruh perempuan di PT. Gunung Sawit Mas di 
Desa Rantau Kayu Kuning Kecamatan Tambusai. Sedangkan objek dari 
penelitian ini adalah peranan buruh perempuan di PT. GSM terhadap 
peningkatan kesejahteraan keluarga di Desa Rantau Kayu Kuning 
Kecamatan Tambusai. 
3. Populasi  
Populasi merupakan sekumpulan objek yang hendak diteliti 
berasarkan lokasi penelitian yang ditentukan sebelumnya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peruasahaan dan buruh perempuan yang bekerja di 
PT. Gunung Sawit Mas yang berjumlah 200 orang.  
4. Sampel  
Adapun sampel penelitian ini Penulis menggunakan rumus Slovin 
sebagai berikut : 
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n= ukuran sampel 
N= ukuran populasi 
e= persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan  
 sampel 
5. Sumber Data 
a. Data Primer yaitu data yang penulis kumpulkan lansung dari buruh 
perempuan PT. Gunung Sawit Mas yang ada di Desa Rantau Kayu 
Kuning Kecamatan Tambusai. 
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak-pihak yang terkait, 
serta buku-buku literatur yang dapat membantu penelitian ini guna 
melengkapi data-data. 
6. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut : 
a. Observasi yaitu pengamatan lansung pada buruh perempuan yang 
bekerja di PT. Gunung Sawit Mas. 
b. Wawancara yaitu tanya jawab secara lansung dengan buruh perempuan 
yang bekerja di PT. Gunung Sawit Mas yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
c. Angket yaitu membuat sejumlah pertanyaan tertulis yang diajukan 
kepada setiap responden guna mendapatkan informasi tentang 
permasalahan yang diteliti. 
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d. Studi kepustakaan yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang 
ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 
7. Analisa Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Dimana setelah data yang diperoleh, maka penulis menjelaskan secara 
utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan terakhirnya. 
8. Metode Penulisan Data  
a. Induktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian dianalisa 
dan diuraikan secara umum. 
b. Deduktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian dianalisa 
dan diuraikan secara khusus. 
c. Deskriptif, yaitu menggambarkan secara tetap masalah yang diteliti 
sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisis dengan masalah 
tersebut. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sebagai gambaran pokok dari rencana pembahasan ini dapat diuraikan  
sebagai berikut : 
BAB I    :  Bab ini merupakan yang menguraikan tentang latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II  :  Gambaran umum lokasi penelitian, yang meliputi keadaan 
geografis dan keadaan demokrafis, pendidikan, mata pencarian, 
agama serta sosial budaya masyarakat. 
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BAB III  :  Tinjauan pustaka tentang peran buruh perempuan, peranan istri 
dirumah tangga menurut islam, pandangan islam tentang 
perempuan, hukum perempuan bekerja, serta peranan istri 
terhadap peningkatan kesejahteraan rumah tangga, pengertian 
usaha dan jenis-jenis usaha, macam-macam kegiatan ekonomi, 
serta penelitian terdahulu. 
BAB IV  : Pada bab ini membahas tentang bagaimana peranan perempuan 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan apa saja jenis 
kesejahteraan yang diterima oleh buruh perempuan yang bekerja 
di PT. Gunung Sawit Mas. 
BAB V   : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran penulis 
sebagai jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi.
 12 
 
BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdirinya PT. Gunung Sawit Mas 
PT. Gunung Sawit Mas berdiri pada tahun 2013. PT. Gunung Sawit 
Mas di Rokan Hulu mengaku telah membangun jalan sepanjang 50 m di Desa 
Rantau Kayu Kuning. Namun pada kenyataannya, kerusakan makin parah dan 
debu memenuhi udara akibat perbaikan yang tidak maksimal. Kerusakan jalan 
desa Rantau Kayu Kuning dikecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu 
tidak satupun pihakyang bertanggung jawab.  
Bahkan perusahaan PT. Gunung Sawit Mas yang setiap hari 
menggunakan jalan itu juga tidak mau disalahkan. Buktinya pihak yang 
mencari keuntungan dijalan itu malah menyalahkan pemerintah setempat. 
“Pemerintah yang salah mengapa kami diberikan izin dalam mendirikan 
perusahaan,” kata asisten manajer PT. Gunung Sawit Mas. Menurutnya dalam 
permasalahan ini pihak perusahaan sudah membayarkan kewajibannya kepada 
pemerintah, ia selalu membayar pajak dan memberikan kontribusi kepada 
pemerintah namun saat kondisi jalan hancur pemerintah yang mesti 
bertanggung jawab untuk memperbaiki.
11
 
Namun, ucapan yang dilontarkan pihak perusahaan kepada awak media 
sangat disayangkan masyrakat setempat, bahkan masyarakat setempat 
mengancam akan melakukan aksi demo meminta pemerintah untuk mencabut 
izin usaha perusahaan tersebut. Bahkan sejak perusahaan berdiri pada tahun 
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2013 lalu hingga saat ini pihak perusahaan juga lepas tangan untuk 
memperbaiki jalan tersebut. Perusahaan sama sekali tidak peduli terhadap 
lingkungan kedepannya sehingga akan kita adakan konsulidasi secara besar-
besaran bersama masyarakat kecamatan Tambusai dengan tujuan untuk 
mendesak pemerintah agar mencabut izin PT. Gunung Sawit Mas. 
PT. Gunung Sawit Mas selain memiliki fasilitas seperti perusahaan 
pada umumnya, pabrik yang dibangun dengan lahan seluas 10 hektar ini juga 
dilengkapi dengan fasilitas lainnya, seperti laboratorium yang berfungsi 
menjamin mutu dari produksi Crude Pamp Oil (CPO).  
Keberadaan PT. Gunung Sawit Mas ini dapat memberi dampak positif 
kepada masyarakat sekitar, selain terbukanya lapangan pekerjaan baru, 
keberadaannya diharapkan bisa mensejahterakan masyarakat sekitar serta 
menunjang program pembangunan dan perkembangan desa. General Manajer 
PT. Gunung Sawit Mas mengatakan alasan dari pihak manajemen perusahaan 
memilih kabupaten Rokan Hulu sebagai sasaran investasi mereka didasari 
karena besar potensi tandan buah segar (tbs) kelapa sawit di Rokan Hulu.
12
     
 
B. Gambaran Umum Desa Rantau Kayu Kuning Kecamatan Tambusai 
Desa Rantau Kayu Kuning adalah salah satu desa yang ada di 
Keacamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Batas-batas 
administrasi Desa Rantau Kayu Kuning Kecamatan Tambusai adalah sebagai 
berikut : 
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Batang Kumu Kecamatan Tambusai. 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tingkok Kecamatan Tambusai. 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Talikumain Kecamatan 
Tambusai. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tambusai Tengah Kecamatan 
Tambusai. 
Jarak pusat Desa Rantau Kayu Kuning dengan ibukota Rokan Hulu 
kurang lebih 30 km. Luas wilayah Desa Rantau Kayu Kuning adalah 
seluruhnya 49.000 ha/ma. Secara adsministrative Desa Rantau Kayu Kuning 
terdiri dari lima Dusun yaitu Dusun 1 Rantau Kayu Kuning, Lampung, 
Sukamulia, Bukit Tempurung, dan Tanjung Medan. 
Pada tahun 1978 dibentuklah nama Desa Rantau Kayu Kuning, 
kemudian nama wali desa atau wali muda yang dinamakan oleh Bapak (Alum 
Panusunan Lubis), beliau menjabat selama 16 tahun, dan beliau disebut 
sebagai wali muda, Desa Rantau Kayu Kuning mendapat bantuan yaitu : SDN 
011 Tambusai, kemudian dibangunlah kantor wali muda, yaitu kantor UED-
SP yang sekarang menjadi perumahan bidan desa.  
Pada tahun 1994 berdasarkan peraturan pemerintah diadakanlah 
pemilihan kepala desa baru yang dimenangkan oleh H. Naharuddin. Beliau 
menjabat 5 tahun dan selama beliau menjabat sebagai kepala desa Rantau 
Kayu Kuning selalu mendapat bantuan seperti : MCK, sumur sebanyak 6 unit, 
kelompok IDT/ternak dan pembangunan jalan lingkungan. 
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Kemudian pada tahun 1999 digantikan oleh pejabat pengganti 
sementara oleh Bapak Panguhum sampai dengan pemilihan kepala desa 
devinitif yang dimenangkan oleh M. Syukur Lubis selama beliau menjabat 
maka desa mendapat bantuan sumur 8 unit dari Panitia Pemilihan Kecamatan 
(PPK), rumah layak huni 8 unit, mesin diesel 3 unit, MDA sebanyak 2 unit 
yang terletak di Dusun 1 dan Dusun 3. Dan sampai saat ini masih digunakan.  
Selanjutnya pada tahun 2007 mendapat bantuan MDA yang terletak di 
Dusun 2 Kampung Panjang, yang menjadi pejabat pengganti sementara adalah 
Bapak Muammer Ghadafi. 
Kemudian pada tahun 2007 kembali diadakan pemilihan kepala desa 
yang dimenangkan oleh Pardamen Lubis. Saat itu Desa Rantau Kayu Kuning 
mendapat bangunan SD Swasta 3 lokal yang bertempat di Dusun 1 berasal 
dari PNPM-MP yang saat ini telah menjadi SDN 025 Tambusai. Kemudian 
pada tahun 2009-2010 Desa Rantau Kayu Kuning di PJSkan kembali oleh 
Bapak Jasman SS, dan desa kembali mendapat program dari PNPM-MP yaitu 
polin desa dan TK Islam Al-Furqon serta jalan setapak atau jalan pemandian. 
Selanjutnya pada tahun 2010 diadakan kembali pemilihan kepala desa 
Rantau Kayu Kuning yang dimenangkan oleh Bapak M. Ikhwan batu bara 
sehingga desa Rantau Kayu Kuning kembali mendapat bantuan dari PNPM-
MP  Paud di Dusun 5 Tanjung Medan, dan PNPM RIS yaitu jalan menuju PT. 
Hutahaian yang terletak di Dusun 5 Tanjung Medan, dan mendapat bantuan 
pembangunan kantor desa baru yang terletak di Dusun 5 Tanjung Medan, 
jalan setapak sebanyak 5 Dusun. 
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Pada tahun 2014-2015 Desa Rantau Kayu Kuning di PJSkan oleh 
Bapak Muammer Ghadafi S. Sos dan mendapat bantuan dari ADD 
Pembangunan Kebun desa seluas 1,5 Ha yang terletak di pekarangan kantor 
desa Rantau Kayu Kuning. 
Dan pada tahun 2016 kembali diadakan pemilihan kepala desa Rantau 
Kayu yang dimenangkan oleh Bapak Ihman Efendi yang menjabat hingga 
sekarang. Dan desa Rantau Kayu Kuning mendapat bantuan Kantor UED-SP 
dan kantor desa yang terletak di Dusun 5 Tanjung Medan,  dan jalan setapak 
yang terletak di seluruh Dusun 1.
13
 
 
C. Keadaan Penduduk Desa Rantau Kayu Kuning Kecamatan Tambusai 
Penduduk desa Rantau Kayu Kuning didominasikan oleh penduduk 
asli yang bersuku batak mandailing, jawa dan melayu. Sehingga kearifan lokal 
yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Rantau Kayu 
Kuning. Desa Rantau Kayu Kuning mempunyai jumlah penduduk 2220 jiwa, 
yang terdiri dari laki-laki 1.015 jiwa, perempuan 1.205 jiwa dan 698 KK. 
Penduduk merupakan salah satu modal dasar pembangunan. Oleh 
karena itu prioritas pembangunan harus diletakkan pada pembinaan kualitas 
dan peningkatan kecerdasan serta keterampilan, kesehatan fisik dan mental 
bangsa. Adanya penduduk yang berkualitas, mereka akan menguasai segala 
hal dan mereka sangat diuntungkan. 
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Untuk mengetahui kebutuhan hidup bagi diri dan keluarga, seseorang 
memerlukan lapangan usaha sebagai mata pencaharian. Besar kecilnya 
penghasilan yang diperoleh tidak jarang dipengaruhi oleh lapangan usaha. 
Keadaan mata pencarian penduduk Desa Rantau Kayu Kuning beserta ragam 
mata pencarian utama dipengaruhi oleh beberapa faktor geografis, tingkat 
pendidikan, tingkat perkembangan daerah dan lainnya.
14
  
Agama dalam kehidupan manusia sangat penting dan merupakan unsur 
pokok yang tidak bisa diabaikan, oleh karena itu dalam upaya memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat tentunya memilikiusaha-usaha mata 
pencarian tertentu guna memenuhi kebutuhannya. Mayoritas penduduk Desa 
Rantau Kayu Kuning adalah wiraswasta. Mereka saling berintegrasi dalam 
bermasyarakat guna meningkatan kerukunan hidupnya. 
Walaupun mereka memiliki ajaran agama yang berbeda-beda, tetapi 
kerukunan dapat tercapai karena tidak adanya perselisihan antar agama. 
Dalam kehidupan beragama diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung 
guna mewujudkan kehidupan agama ditengah masyarakat.  
Masyarakat yang ada di Desa Rantau Kayu Kuning merupakan 
masyarakat yang multietnis. Ini terlihat dari beragam suku bangsa yang 
terdapat dalam masyarakat yang ada di daerah tersebut. Kebanyakan dari 
jumlah penduduk Desa Rantau Kayu Kuning adalah suku Batak Mandailing 
yang terdiri dari masyarakat asli Desa Rantau Kayu Kuning. Kemudian 
disusul oleh suku jawa dan suku melayu. Dalam kehidupan sehari-hari 
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masyarakat Desa Rantau Kayu Kuning sangat kental dengan kehidupan 
beragama. Ini dapat dilihat dari mayoritas masyarakat Desa Rantau Kayu 
Kuning memeluk agama Islam.
15
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 Ramlan Nasution S.Pdi, Sekretaris Desa, Wawancara, Rantau Kayu Kuning, 13 
Februari 2019. 
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BAB III 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Gender dan Peran Perempuan 
Menurut Soerjono Soekanto (2002:243) peranan adalah aspek dinamis 
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 
dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.
16
 Menurut 
Komarudin peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan 
oleh seorang manajemen dan pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai 
status.  
Gender mengacu pada perbedaan peran sosial serta tanggung jawab 
perempuan dan laki-laki pada perilaku dan karakteristik yang dipandang tepat 
untuk perempuan dan laki-laki dan pandangan tentang bagaimana beragam 
kegiatan yang mereka lakukan seharusnya dinilai dan dihargai. Peran adalah 
aspek dinamis dan status yang sudah terpola dan berada disekitar hak dan 
kewajiban tertentu. Peran gender berbeda antar masyarakat bahkan antar 
kelompok didalam masyarakat tertentu dan sering mengalami perubahan 
setiap saat.
17
 
Secara universal, peran gender untuk perempuan dan laki-laki 
diklarisifikasikan dalam tiga peran pokok yaitu : 
1. Peran reproduktif (domestik) adalah peran yang dilakukan oleh seseorang 
untuk melakukan kegiatan yang terkait dengan pemeliharaan sumber daya 
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insani dan tugas rumah tangga seperti menyiapkan makanan, 
mengumpulkan air, mencari kayu bakar, berbelanja, memelihara kesehatan 
dan gizi keluarga, mengasuh dan mendidik anak. 
2. Peran produktif, pekerjaan produktif menyangkut pekerjaan yang 
menghasilkan barang dan jasa untuk dikonsumsi dan diperjual belikan 
(petani, nelayan, konsultansi, jasa, pengusaha, dan wirausaha). 
3. Peran masyarakat (sosial) terkait dengan kegiatan jasa dan partisipasi 
politik.
18
  
Secara tradisi perempuan diposisikan untuk melakukan peran yaitu 
sebagai berikut :
19
 
1. Sebagai seorang istri, perempuan berfungsi melaksanakan peran 
reproduksi yaitu mengandung dan melahirkan anak bagi suami maupun 
negara (sebagai penerus generasi bangsa). 
2. Sebagai ibu rumah tangga, perempuan berkewajiban mengurus rumah 
tangga. Tugas ini mencakup penyediaan makanan untuk anggota keluarga, 
mengurus dan menata rumah dan sebagainya terkait dengan upaya 
menumbuhkan kenyamanan dan keasrian rumah tangga. 
3. Sebagai seorang ibu keluarga, perempuan bertugas mengasuh dan 
mendidik anak. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berkaitan dengan 
urusan anak menjadi tanggung jawab perempuan (ibu).  
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B. Peranan Istri di Rumah Tangga menurut Islam 
Di Indonesia, tugas ibu rumah tangga atau istri yang “dibakukan” 
terdiri dari lima komponen aktivitas.  
1. Melayani suami yang perinciannya terdiri dari : menyiapkan pakaian 
suami siap pakai, dari celana dalam, kaos dalam, kaos kaki, baju, celana, 
sepatu yang telah disemir, saputangan dan aksesoris lainnya. Kewajiban 
melayani suami yang tak kalah pentingnya adalah melayani untuk 
berhubungan dimanapun dan kapanpun suami menginginkannya. Tidak 
ada kata penolakan yang boleh diucapkan oleh istri karena meraka 
bersekukuh memegang hadist yang artinya “Apabila istri menolak ajakan 
suaminya (untuk bersenggama) maka ia akan dilaknat oleh malaikat 
sampai subuh”. 
2. Mengasuh dan mendidik anak secara rinci, tugasnya adalah sebagai 
berikut : memandikan (membersihkan), menyuapi, mengajaknya bermain, 
menidurkan dan menyusui. Bila anaknya sudah sampai usia sekolah, maka 
tugas ibu rumah tangga bertambah dengan mengantar dan menjemputnya 
kesekolah dan dari sekolah, menemani belajar dan mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR), mengambil rapor atau apapun yang berhubungan dengan 
sekolah. 
3. Membersihkan dan merapikan semua perlengkapan rumah tangga seperti : 
menyapu, mengepel, mencuci alat dapur, mencuci baju sekaligus 
menyetrika dan sebagainya. 
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4. Menyediakan makanan siap santap. Rincian dari tugas ini meliputi : 
mengatur menu, berbelanja, memasak dan menghidangkannya ditempat 
makan. 
5. Tugas dari seorang ibu rumah tangga adalah merawat kesehatan (lahir dan 
batin) seluruh anggota keluarganya, merawat anggota keluarga yang sakit, 
memijat bila diperlukan, dan menghibur mereka dari kecemasan yang 
mereka alami. Istri adalah penghibur anak-anaknya yang mempunyai 
problema kehidupan. Terutama bagi ibu yang mempunyai anak remaja, 
peran ini akan sangat disorot oleh masyarakat. 
Karena kelima kelompok itu semuanya dianggap sebagai kewajiban 
pokok rumah tangga, apabila ada yang tidak beres dalam hal-hal tersebut, 
maka ibu yang dijadikan kambing hitam. Misalnya, bila nilai anaknya anjlok 
atau terlambat mengerjakan pr, anak remaja nakal atau tawuran, suami kurang 
semangat dalam bekerja sampai baju kantor suami kusut, secara otomatis 
orang mengatakan ketelodaran ibu rumah tangga adalah sebab utamanya.
20
   
Menurut Gross Mason dan Mc. Eachern peran atau peranan 
didefinisikan sebagai seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada 
individu yang menempati kedudukan sosial tertentu harapan-harapan tersebut 
merupakan hubungan dari norma sosial dan oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa peranan itu ditentukan oleh norma-norma didalam masyarakat. Dengan 
kata lain dalam peranan terdapat dua macam harapan yaitu harapan dari 
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masyarakat pemegang peranan dan harapan yang dimiliki sipemegang peranan 
terhadap masyarakat. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah peranan berasal dari 
kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 
dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Sedangkan peranan adalah 
bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
21
 
Salah satu fungsi wanita yang paling besar adalah didalam rumah 
tangga yaitu mencurahkan seluruh perhatian, kecintaan dan kasih sayangnya 
kepada suami dan anak-anaknya. Hal ini merupakan tanggung jawab 
utamanya sebagai seorang pemimpin dirumah tangganya, wujud tanggung 
jawab tersebut lebih dikenal dengan istilah kewajiban istri terhadap 
suaminya.
22
 
Para istri dihadapakan pada banyak pekerjaan. Biasanya, pekerjaan-
pekerjaan tersebut tidak bisa dikerjakan semuanya. Seorang istri harus 
mengurus suami dan membahagiakannya. Dalam waktu yang sama, istri juga 
harus merawat dan mendidik anak-anaknya. Selain mengurus dan mendidik 
anak-anaknya, seorang istri sesuai dengan kadar intelektualitas dan profesinya 
juga berkewajiban melakukan pengabdian kepada masyarakat, seperti 
mengajar disekolah. Seorang istri atau perempuan yang aktif dalam kegiatan 
sosial dituntut untuk adil dalam menjaga dan memelihara masyarakat 
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sosialnya, serta memberikan solusi atas berbagai problematika sosial dalam 
masyarakatnya.
23
 
Untuk kepentingan tersebut, dan agar kaum perempuan tidak 
mengalami kesulitan dalam menjalankan skala prioritasnya, maka syariat 
Islam menetapkan bahwa pemenuhan kebutuhan ekonomi terhadap istri dan 
anak-anak dibebankan kepada laki-laki. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah 
ayat 233 yang berbunyi : 
                            
                             
                           
                           
                                
             
 
Artinya :”Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma’ruf seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya, janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian...”(Q.S Al-Baqarah (2) : 
233).
24
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Ayat diatas menjelaskan hubungan dua unsur penting dalam kehidupan 
keluarga. Yakni tugas utama seorang istri seperti mengurus dan melayani 
suami, mendidik anak-anak dan lainnya dengan pemenuhan segala kebutuhan 
untuk menjalankan tugas istri tersebut. Agar istri dapat mejalankan tugas 
diantaranya mengurus dan melayani suami serta mendidik anak-anak maka 
kebutuhan ekonomi harus tercukupi dengan sempurna. Tugas pemenuhan 
kebutuhan ekonomi ini dibebankan kepada suami.  
Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa dalam kondisi bagaimanapun, 
seorang istri bertanggung jawab mengurus dan memelihara keluarga dari 
berbagai faktor yang dapat merusak dan menghancurkan tatanan kehidupan 
keluarga, dan tugas itu merupakan tugas bersama antara suami dan istri. 
Namun ada tugas-tugas tertentu yang hanya dapat dikerjakan oleh istri.  
Pada dasarnya pekerjaan seorang istri adalah dirumah memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi suaminya dan mendidik anak-anaknya dengan 
didikan terbaik sehingga kelak menjadi generasi yang baik dan tangguh. 
 
C. Pandangan Islam Tentang Wanita Dan Hukum Wanita Bekerja 
1. Pandangan Islam Tentang Wanita 
Wanita adalah manusia mukallaf ( muslim yang dikenai kewajiban 
atau perintah dan menjauhi larangan agama) sebagaimana halnya laki-laki, 
mereka dituntut melakukan ibadah kepada Allah dan menegakkan 
agamanya. Wanita juga dituntut untuk menunaikan segala sesuatu yang 
difardhukan-Nya, menjauhi segala larangan-Nya, mematuhi batas-batas-
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Nya, menyerukan orang lain kepada agama-Nya serta berani ma’ruf dan 
nahi munkar.
25
 
Wanita secara harfiah disebut perempuan. Kaum yang amat 
dihormati dalam konsepsi Islam, karena pada telapak kaki perempuan 
terletak surga. Kaum wanita disebut kaum hawa. Nama ini terambil dari 
nama ibunda manusia (Siti Hawa-istri nabi Adam as). Secara fisik 
(kodrat), perempuan lebih lemah dari laki-laki. Mereka memiliki perasaan 
yang lebih lembut dan halus. Perempuan juga lebih banyak menggunakan 
pertimbangan emosi daripada akal pikirannya. Perempuan adalah lambang 
kesejukan, kelembutan dan cinta kasih. Itulah ciri-ciri umum dari 
karakteristik kaum wanita. 
Pada masa jahiliyah, posisi dan peran wanita sangat direndahkan. 
Bila seorang wanita melahirkan anak perempuan, maka anak tersebut 
segera dikuburkan hidup-hidup. Mendapatkan anak perempuan dizaman 
itu, merupakan aib besar bagi kedua orangtuanya. Konon Umar ibn 
Khattab pun, sebelum memeluk Islam pernah menguburkan bayinya 
secara hidup-hidup. Dizaman Yunani kuno wanita juga dilarang 
membelanjakan hartanya sendiri.
26
  
Penempatan wanita sejajar dengan laki-laki, terdapat dalam ayat-
ayat Al-Quran, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah : 
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                            
                 
Artinya:  “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada Mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah Mereka 
kerjakan. (Q.S. An-Nahl [16] : 97). 
27
 
 
Dalam ayat lainnya dijelaskan : 
 
                           
 
Artinya : “Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal diantara kamu, baik laki-laki atau perempuan”. 
(Q.S Ali-Imran (3) : 195).
28
 
 
Ayat diatas secara tegas menempatkan kesejajaran antara laki-laki 
dan perempuan dalam bekerja dan mendapatkan hak-haknya. Pada 
dasarnya ajaran Islam sangat mendorong kepada kaum perempuan untuk 
berkarya secara maksimal sesuai dengan kemampuan dan kodratnya. 
Karena itulah, perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan laki-
laki dalam pandangan Islam, antara lain laki-laki dan perempuan 
mempunyai persamaan hak dan pendidikan serta ilmu pengetahuan. 
Perempuan juga memiliki hak yang sama untuk menyertakan hak dan 
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inspirasinya. Dimasa Nabi SAW, perempuan ikut berperang mendukung 
tugas laki-laki. 
Posisi perempuan dalam Islam, pada dasarnya sejajar dengan kaum 
laki-laki dalam berbagai masalah kehidupan. Sesuai dengan kodrat 
masing-masing. Tugas dan tanggung jawab kaum perempuan dalam 
urusan rumah tangga misalnya, terutama peran seorang istri ikut 
mendukung keberhasilan tugas-tugas suami sebagai pimpinan keluarga. 
2. Hukum Perempuan Berkerja 
Hukum perempuan dalam berkerja telah diatur dalam Islam, hak 
perempuan untuk bekerja telah ditetapkan oleh Islam, perempuan yang 
berkerja harus sesuai dengan tabiatnya dan aturan-aturan syariat dengan 
tujuan untuk menjaga kepribadian dan kehormatan kaum perempuan. 
Dalam surah An-Nisa ayat 32 : 
                          
                       
          
 
Artinya : “ Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikarunikan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian 
yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian 
daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para perempuan 
pun ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
mohonlah kepada Allah sebagian karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah maha mengetahui segala sesuatu.”(Q.S An-Nisa (4): 
32).
29
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Ayat ini memberikan pengertian, bahwa kaum perempuan 
berkewajiban mengikuti aturan Allah dalam kehidupan rumah tangga, 
yaitu melakukan pekerjaan diluar rumah (mencari) nafkah masih dalam 
kaitan kewajiban suami terhadap istrinya.  
Islam menjunjung tinggi derajat perempuan untuk menjaga 
kesucian serta ketinggian derajat dan martabat kaum perempuan, maka 
dalam kehidupan sehari-hari Islam memberikan batasan dan perlindungan 
bagi kehidupan perempuan. Semuanya itu untuk kebaikan perempuan, 
agar tidak menyimpang dari apa yang digariskan Allah terhadap dirinya, 
semuanya merupakan bukti bahwa Allah itu Ar-Rahman dan Ar-Rahim 
terhadap seluruh hamba-hambanya. 
Secara khusus Allah SWT menetapkan pembagian kerja dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga. Allah telah memberikan masing-masing 
pihak dengan kodrat tertentu yang berbeda satu dengan yang lainnya dan 
persiapan yang layak, sehingga memungkinkan masing-masing pihak 
optimal dalam mengerjakan tanggung jawabnya. Dengan cara inilah 
terwujud keseimbangan antara tugas dan kodrat-kodrat atau fitrah 
manusia.  
Dalam hal ini menetapkan bahwa kepemimpinan dalam keluarga 
adalah ditangan suami atau laki-laki, dan tidak ditangan istri atau 
perempuan, seperti tertuang dalam surat An-Nisa ayat 34, Allah berfirman: 
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                     
                         
                
       
Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebagahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara dir ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya”. (Q.S An- Nisa (4) : 34).30 
 
Maksud ayat diatas adalah kaum laki-laki (suami) lah berkewajiban 
mencukupi segala kebutuhan rumah tangganya baik itu keperluan sandang, 
pangan, papan, keamanan, maupun pendidikan. Hal ini disebabkan kaum 
laki-laki (suami) telah diberi kelebihan daripada kaum perempuan.  
Para ulama fiqh telah menentukan tugas-tugas utama bagi seorang 
perempuan muslimah, menciptakan suasana aman dan tentram bagi suami 
dan anak-anaknya, serta mengurus rumah tangga dapat terwujud. Islam 
tidak melarang perempuan bekerja yang tertentu bagaimana ia memenuhi 
syarat atau keadaan yang membolehkannya bekerja, keadaan-keadaan 
yang dimaksud sebagai berikut : 
a. Keluarga membutuhkan biaya pemenuhan atas kebutuhan primer dan 
sekunder ketika sudah meninggal, atau pendapatannya menurun. 
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b. Dalam bekerja, perempuan tidak mengabaikan kewajiban utamanya 
sebagai istri, seperti kewajiban terhadap suami dan anak-anaknya yang 
merupakan kewajiban yang tidak boleh diabaikan.  
c. Masyarakat Islam membutuhkan tangan-tangan terampil perempuan 
untuk pekerjaan yang sesuai dengan fitrah perempuan dan bukan 
pekerjaan khusus laki-laki.
31
 
Para ulama fiqh menetapkan beberapa persyaratan yang harus 
diikuti oleh perempuan bekerja, yaitu : 
a. Adanya persetujuan dari suami 
b. Dapat menyeimbangkan antara tuntutan keluarga dan tuntutan kerja 
c. Menjauhi pkerjaan yang didalamnya terdapat khawalat dengan 
percampuran dengan laki-laki 
d. Menghindari pekerjaan yang berbahaya bagi diri perempuan dan 
masyarakat 
e. Menjauhi hal-hal yang dapat menimbulkan fitnah seperti diantaranya : 
1) Perempuan yang bekerja harus memakai pakaian yang 
diperbolehkan syara’ berdasarkan firman Allah dalam surat Al-
Azhab ayat 59 : 
                      
                     
       
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Artinya : “Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuan dan istri-istri orang mukmin : “Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh 
mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu , dan 
Allah adalah Maha Pengampuan lagi Maha Penyayang. 
(Q.S Al-Azhab (33) : 59).
32
 
 
2) Perempuan yang bekerja harus merendahkan suaranya, berkata 
baik, karena suara perempuan adalah aurat, msekipun didalam 
sholat. Islam tidak berbuat toleran kepada perempuan untuk 
mengeraskan suaranya, Allah berfirman dalam surah Al-Azhab 
ayat 32 : 
                    
                     
 
Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka jangalah 
kamu tuduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkatan yang baik. (Q.S Al-Azhab (33) : 32).
33
 
 
Perempuan bekerja antara lain untuk meringankan beban yang 
ditanggung oleh suami. Perempuan dapat melakukan tugas sebagai 
tambahan dalam melakukan kewajiban seorang istri dalam memberikan 
kasih sayang dan cinta kasih kepada suami dan anak-anaknya, karena 
dengan bekerja berarti ia telah memberikan pemasukan lebih kepada sang 
suami dan membantu menaikkan taraf hidup keluarga. 
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D. Peranan Istri dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
Tenaga kerja adalah orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
kebutuhan masyarakat. Dan pekerja atau buruh adalah orang yang bekerja 
dengan menerima upah atau imbalan. Setiap tenaga kerja memiliki 
kesempatan yang sama tanpa adanya deskriminasi dalam memperoleh 
pekerjaan (UU Ketenagakerjaan 2003). 
Dalam pengembangan modern sekarang ini, banyak perempuan 
muslimah yang ikut berperan aktif dalam berbagai sektor kehidupan manusia, 
baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial, olahraga, ketentaraan maupun 
bidang-bidang lainnya.
34
 
Melihat potensi perempuan sebagai sumber daya manusia, maka upaya 
menyertakan perempuan dalam proses pembangunan bukan hanya merupakan 
prikemanusian belaka, tetapi merupakan tindakan efisien karena tanpa 
mengikut sertakan perempuan dalam proses pembangunan menyebabkan 
pemborosan dan dapat menghambat laju pertumbuhan ekonomi. 
Karena adanya kesempatan hak dan kewajiban yang sama bagi laki-
laki dan perempuan untuk berperan dalam segala kegiatan pembangunan telah 
mendorong perempuan sebagai istri untuk bekerja, termasuk dalam sebuah 
keluarga yang menyebabkan perempuan berperan ganda. 
Ikutnya perempuan sebagai istri dalam bekerja tentunya akan 
memberikan dampak terhadap tatanan kehidupan. Begitu juga dalam keluarga, 
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dengan ikutnya perempuan sebagai istri dalam bekerja untuk meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga tentunya hasil yang diperoleh akan memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan ekonomi keluarga tersebut. Ini 
tentunya akan ada persamaan pada istri yang bekerja sebagai buruh 
perempuan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga menurut ekonomi 
Islam antara lain : 
1. Membantu Pendapatan Keuangan Rumah Tangga  
Ikutnya istri bekerja tentunya akan memberikan dampak pada 
pendapatan, yaitu pendapatan tambahan kelurga yang dihasilkan oleh 
istrinya. Pendapatan yang diperoleh dari hasil pekerjaan yang dilakukan 
permpuan pada saat tertentu bisa dimanfaatkan untuk membantu 
kekurangan dana pembiayaan rumah tangga. Selain itu, ada pendapatan 
tambahan yang bisa diperoleh oleh istri dalam pelaksanaan tugas 
utamanya sebagai seorang istri. Dengan demikian adanya pendapatan 
tersebut akan membantu sistem keuangan rumah tangga dalam bentuk 
zakat atu simpanan untuk suami akan menjadi lebih baik. 
2. Meningkatkan Pergaulan Yang Lebih Harmonis 
Dengan adanya kesempatan istri untuk bekerja, tentunya akan 
memberikan kesempatan istri untuk meningkatkan pergaulan yang lebih 
baik dengan masyarakat luas jika dibandingkan dengang istri yang bekerja 
sebagai ibu rumah tangga yang kesehariannya dihabiskan hanya mengurus 
rumah tangga, pergaulan yang dimaksud disini adalah pergaulan yang 
tidak merusak nilai akidah dan norma-norma yang mulia. Selain ikut 
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bekerja istri akan memberikan pertukaran informasi dan menjalin 
kerjasama dengan piha lain. 
3. Membantu Keuangan Negara 
Dalam ekonomi mikro, pendapatan perkapita penduduk merupakan 
bagian pendapatan negara, meningkatnya pendapatan masyarakat akan 
mempengaruhi pendapatan negara Indonesia. Membaiknya pendapatan 
dan perekonomian disektor produksi akan memperbaiki da menambah 
pendapatan keuangan negara walaupun jumlah kecil selain itu makin 
banyak jumlah tenaga kerja yang produktif maka siklus pendapatan akan 
bertambah.
35
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapatlah ditarik keimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1. Jenis kesejahteraan yang diterima oleh buruh perempuan yang bekerja di 
PT. Gunung Sawit Mas sebagai berikut : tunjangan keluarga dari pihak 
PT. Gunung Sawit Mas, jaminan kesehatan dari pihak PT. Gunung Sawit 
Mas, perumahan yang diberikan oleh pihak PT. Gunung Sawit Mas, dan 
asuransi kecelakaan dan jaminan keselamatan kerja. 
2. Peranan perempuan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga menurut 
Ekonomi Islam dilatar belakangi oleh istri yang bekerja sebagai buruh di 
PT. Gunung Sawit Mas, hal ini dikarenakan adanya desakan kebutuhan 
ekonomi keluarga ditambah lagi yang bekerja sebagai petani biasa 
sehingga mereka mengizinkan istri bekerja. Sehingga hal ini tidak 
bertentangan dengan Ekonomi Islam.    
 
B. Saran  
1. Sebaiknya peran ibu rumah tangga harus dapat dilaksanakan dan 
diutamakan dalam rumah tangga. Sebagai buruh perempuan dituntut harus 
bisa membagi waktu antara bekerja sebagai buruh dan rumah tangga. 
Dengan meningkatkan ekonomi keluarga sehingga mampu memenuhi 
kebutuhan rumah tangga tidak ada salahnya jika seorang istri membantu 
suaminya mencari nafkah yaitu sebagai buruh perempuan.  
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2. Islam tidak melarang para istri untuk bekerja dalam meningkatkan 
ekonomi rumah tangga sesuai dengan dalil-dalil dan hukum syar’i yang 
membenarkannya, mampu membagi waktu antara mengurus rumah tangga 
dan sebagai pencari nafkah serta tidak melalaikan kewajiban sebagai 
seorang istri. 
 
 
  
DAFTAR PUSTAKA 
 
A. BUKU 
Aida Vitalaya. Hubeis, Pemberdayaan Perempuan Dari Masa ke Masa, 
Jakarta : PT. Penerbit IPB Press, 2010.  
Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, Jakarta : Siraja 
2006. 
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Bandung : PT. 
Mutiara Khalbu Salim, 2010.   
Euis Amelia, Keadilan Distributif Dalam Ekonomi Islam, Jakarta : Rajawali 
Press, 2009. 
H.M Antho Mudzakar, DKK, Wanita Dalam Islam Masyarakat Indonesia. 
Yogyakarta : Sunan Kalijaga Press. 2001. 
Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, Jakarta : Gema Insani, 
1998. 
Idawati Djohar, Peranan Perempuan Pekerja Dalam Ekonomi Rumah 
Tangga, Ijtihad, Vo.IV, No, 1, 2000. Hal. 178   
Ihromi, Para Ibu Yang Berperan Tunggal Dan Berperan Ganda, (akarta : 
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1990. 
Ikhwan Hamdani, Wanita Karir Dalam Islam, Jakarta : Nur Insani, 2003. 
Istiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islam, Jakarta : Lembaga 
Kajian Agama dan Gender,  Solidaritas Perempuan dan The Asia 
Foundation, 1999. 
Lukman Sutrisno, Kemiskinan Perempuan Dan Pemberdayaan, Yogyakarta : 
Kanisius, 1997.  
M. Suparmoko, Pokok-Pokok Ekonomika, Yogyakarta : BPFE. Medio April 
2000.  
Pudjiwati Sajogyo, Peranan Wanita Dalam Perkembangan Masyarakat 
Desa. Jakarta : CV Rajawali. 1985. 
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas 
Islam Indonesia Yogyakarta : PT. Raja Grafindo, 2011.  
  
Ratna Batari Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga, Jakarta : 
Lembaga Kajian Agama dan Gender, Solidaritas Perempuan dab The 
Asia Foundation, 1999. 
Republik Indonesia, Undang-Undang Kependudukan Dan Pembangunan 
Keluarga Sejahtera, 1992. 
Sa’id Ramadhan Al-Buthi,  Perempuan Antara Kezaliman Sistem Barat dan 
Keadilan Islam, Solo : Era Intermedia, 2002. 
Salim Hidayah, Wanita Islam dan Kepribadian dan Perjuangannya, Bandung 
: PT. Remaja Rosdakarya, 1994. 
Yusuf Al-Qardawi, Reposisi Islam, Almawardi Prima, Jakarta : 1999. 
Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Gema Isani Press, Jakarta : 
1995. 
B. WAWANCARA 
Akmal, Wawancara 31 Mei 2019. 
Budi, Wawancara, 31 Mei 2019. 
Burhan Nasution, Wawancara, 31 Mei 2019. 
Darliana Lubis, Wawancara, 30 Mei 2019. 
Deri Suheiri, Asisten Manajer, 24 Mei 2019. 
Ihman Efendi, Kepala Desa, 27 Mei 2019. 
Juriah, Wawancara, 30 Mei 2019. 
Masitoh, wawancara, 30 Mei 2019. 
Ramlan Nasution, Sekretaris Desa, 28 Mei 2019. 
Suryani, Wawancara, 30 Mei 2019.  
Syukur Lubis, Wawancara, 31 Mei 2019. 
C. INTERNET 
Dspac.Widyatama.ac.id/bistream/10364/bab2a.  
Http://media.isnet.org/islam/Qurais/Membumi/Perempuan.html. 
 
  
DAFTAR ANGKET 
 
PERANAN PEREMPUAN TERHADAP PENINGKATAN 
KESEJAHTERAAN KELUARGA MENURUT EKONOMI ISLAM (Studi 
Kasus Buruh Perempuan PT. Gunung Sawit Mas Di Desa Rantau Kayu 
Kuning Kecamatan Tambusai) 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Angket ini hanya untuk penelitian saja, jawaban yang saudara berikan tidak akan 
berpengaruh terhadap posisi atau jabatan saudara 
2. Berikan tanda (X) atau silang pada pilihan a, b, c, dan d yang sesuai dengan 
jawaban saudara 
3. Terimakasih diucapkan kepada saudara yang telah bekerja sama dalam membantu 
memberikan data, semoga Allah SWT membalas kebaikan saudara. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 NAMA     :  
 PENDIDIKAN TERAKHIR  : 
 UMUR     :  
 JUMLAH ANGGOTA KELUARGA :  
B. ANGKET 
1. Apakah Ibu bekerja di PT. Gunung Sawit Mas ? 
a. Iya  
b. Tidak 
2. Berapa gaji yang Ibu peroleh setiap bulan ? 
a. 2.750.000-3.000.000 
b. 2.000.000-2.500.000 
3. Faktor apakah yang menyebabkan Ibu bekerja di PT. Gunung Sawit Mas ? 
a. Ekonomi 
b. Kemauan sendiri 
  
4. Apakah Ibu sudah mendapatkan izin dari suami  untuk bekerja buruh di 
PT. Gunung Sawit Mas ? 
a. Sudah 
b. Belum 
5. Apakah waktu Ibu masih tersisa untuk mengurus keluarga setelah pulang 
dari PT. Gunung Sawit Mas ? 
a. Kadang-kadang iya 
b. Kadang-kadang tidak 
6. Apakah Ibu mengalami kendala dalam membagi waktu ketika mengurus 
rumah tangga dengan bekerja di PT. Gunung Sawit Mas ? 
a. Iya  
b. Tidak 
7. Sudah berapa lama Ibu bekerja sebagai buruh di PT. Gunung Sawit Mas ? 
a. Kurang dari satu tahun 
b. Lebih dari satu tahun  
8. Apakah Ibu sering lembur dalam melakukan pekerjaan di PT. Gunung 
Sawit Mas ? 
a. Kadang-kadang iya 
b. Kadang-kadang tidak 
9. Dalam keadaan lembur siapakah yang mengurus anak-anak ? 
a. Kadang-kadang suami 
b. Kadang-kadang keluarga  
10.  Bagaimana tanggapan Suami ketika Ibu mendapat giliran lembur ? 
a. Memperbolehkan  
b. Tidak memperbolehkan 
11. Apakah dengan bekerja sebagai buruh di PT. Gunung Sawit Mas 
hubungan keluarga tetap harmonis ? 
a. Harmonis  
b. Kadang-kadang tidak  
12. Apakah dengan bekerja sebagai buruh di PT. Gunung Sawit Mas Ibu dapat 
memenuhi biaya pendidikan anak ? 
  
a. Iya terpenuhi 
b. Kadang-kadang tidak terpenuhi 
  
DAFTAR WAWANCARA 
 
PERANAN PEREMPUAN TERHADAP PENINGKATAN 
KESEJAHTERAAN KELUARGA MENURUT EKONOMI ISLAM (Studi 
Kasus Buruh Perempuan PT. Gunung Sawit Mas Di Desa Rantau Kayu 
Kuning Kecamatan Tambusai) 
1. Mengapa Ibu tertarik bekerja sebagai buruh di PT. Gunung Sawit Mas ? 
2. Bagaimana cara Ibu membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga ? 
3. Bagaimana cara Ibu mempertahankan pekerjaan supaya tidak berhenti dari 
PT. Gunung Sawit Mas ? 
4. Peran Ibu Rumah Tangga secara otomatis mempunyai peran ganda, 
sebagai Ibu Rumah Tangga dan Ibu Pekerja. Apakah hal tersebut menjadi 
beban tersendiri bagi Ibu ? 
5. Apakah pendapatan Ibu tersebut cukup untuk menambah kebutuhan 
sehari-hari keluarga ? 
6. Bagaimana peran Ibu Rumah Tangga jika di barengi dengan bekerja 
sebagai buruh di PT. Gunung Sawit Mas ? 
7. Apakah Ibu sering lembur ketika diminta oleh perusahaan ?  
8. Apakah Ibu pernah mengalami konflik ketika sedang bekerja di PT. 
Gunung Sawit Mas ? 
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